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Ringkasan. Literasi sains membantu siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah 

yang kompleks dan menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis studi literatur . Data diambil 

salah satu SMP di Kota Bekasi Jawa Barat. Data juga diambil dengan dokumentasi 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui literasi sains, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi 

ilmiah dan membuat keputusan yang berbasis bukti. Selain itu Literasi sains 

memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan sains dalam kehidupan 

sehari-hari dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

.   

Kata Kunci: Literasi Sains, hasil belajar Biologi, siswa SMP 

  

   

PENDAHULUAN  

Meningkatkan hasil belajar biologi siswa SMP, dengan literasi sains menjadi fokus 

utama untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi biologi. Beberapa 

penelitian telah menyoroti pentingnya literasi sains dalam konteks pendidikan, seperti 

analisis kemampuan literasi sains mahasiswa calon guru IPA (Latip et al., 2021), faktor 

penyebab rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik (Fuadi et al., 2020), dan 

implementasi literasi sains dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar (Irsan, 2021). 

Selain itu, pengembangan media pembelajaran berbasis digital untuk melatih literasi 

sains (Melani et al., 2022), penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(Warmadewi, 2022), dan penerapan model pembelajaran kooperatif Putra et al. (2018) 

juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis komputer Latip & Faisal 
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(2021) dan komik digital berbasis STEM Handayani et al. (2021) dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Dalam konteks pandemi COVID-19, beberapa 

penelitian telah mengeksplorasi pembelajaran IPA secara daring (Handayani & Jumadi, 

2021), pengembangan media pembelajaran berbasis Android (Ramdani et al., 2020), dan 

penerapan blended learning dengan pendekatan STEM Banila et al. (2021) untuk 

meningkatkan literasi sains siswa di tengah situasi pembelajaran yang berubah. Dengan 

demikian, melalui berbagai pendekatan dan media pembelajaran yang inovatif, literasi 

sains dapat ditingkatkan untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa SMP. 

 

METODE PENELITIAN   

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literatur dengan jenis 

kualitatif deskriptif. Metode ini melibatkan pendataan literatur, deskripsi literatur, serta 

perbandingan studi literatur untuk memahami peran literasi sains dalam meningkatkan 

pemahaman biologi siswa. Selain itu, penelitian kualitatif yang membahas pendapat 

siswa tentang literasi sains. Selain itu data juga diambil melalui wawancara dan 

dokumentasi pada salah satu SMP di Kota Bekasi.  

 

KAJIAN TEORI  

Literasi Sains   

Aspek literasi sains mencakup berbagai dimensi yang penting dalam pemahaman 

ilmiah dan penerapan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa 

referensi yang relevan, aspek literasi sains dapat dibagi menjadi beberapa komponen 

utama. Salah satu aspek literasi sains adalah pemahaman sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan, yang mencakup penyajian fakta dan konsep ilmiah (Istiqamah et al., 2022; 

Apipah et al., 2022; Utami & Desstya, 2021). Selain itu, aspek sains sebagai cara untuk 

menyelidiki fenomena ilmiah dan menafsirkan data secara ilmiah juga menjadi bagian 

penting dari literasi sains (Rahmayanti et al., 2021; Situmorang, 2016; Harlina et al., 

2020). Kemampuan untuk berpikir secara ilmiah dan menerapkan proses ilmiah dalam 

memecahkan masalah sehari-hari juga merupakan aspek kunci dari literasi sains 
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(Pramita, 2016; Melani et al., 2022; Zohri et al., 2022). Selain itu, aspek interaksi antara 

sains, teknologi, dan masyarakat juga menjadi bagian integral dari literasi sains 

(Istiqamah et al., 2022; Apipah et al., 2022; Utami & Desstya, 2021). Hal ini 

menunjukkan pentingnya memahami hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

dampaknya pada masyarakat dalam konteks literasi sains. Dengan demikian, aspek 

literasi sains mencakup pemahaman konsep ilmiah, kemampuan menyelidiki fenomena, 

berpikir secara ilmiah, dan memahami interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat. 

Integrasi dari berbagai aspek ini menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman dan 

penerapan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Indikator yang ada pada literasi sains 

mencakup berbagai aspek penting dalam mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi ilmiah. Beberapa 

indikator literasi sains yang dapat ditemukan dalam penelitian-penelitian tersebut antara 

lain: 1. Kemampuan berpikir kritis 2. Kemampuan berkomunikasi secara efektif 3. 

Kemampuan berkolaborasi dalam memecahkan masalah 4. Kemampuan berkreasi dalam 

menyusun solusi 5. Kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis data ilmiah 6. 

Kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah secara logis 7. Kemampuan menerapkan 

metode ilmiah dalam penyelidikan 8. Kemampuan mengevaluasi informasi ilmiah secara 

kritis 9. Kemampuan memahami implikasi pengetahuan ilmiah bagi masyarakat 10. 

Kemampuan mengidentifikasi pertanyaan yang dibahas dalam penelitian ilmiah 

Hasil Belajar Biologi dan Aspek-aspeknya 

Hasil belajar biologi merujuk pada perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan 

sikap yang diperoleh seseorang setelah mengikuti proses kegiatan belajar di bidang 

biologi. Definisi ini mencakup perubahan dalam aspek kognitif, efektif, dan 

psikomotorik yang terjadi pada individu setelah terlibat dalam pembelajaran biologi 

Miarsyah et al. (2018)Khairani et al., 2019). Hasil belajar dapat diukur melalui tes atau 

instrumen evaluasi lainnya yang relevan untuk mengukur pemahaman dan penguasaan 

materi biologi (Puspayani, 2019; Pratama et al., 2018). Selain itu, hasil belajar juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti minat belajar, kemandirian belajar, gaya belajar, 
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kesungguhan, dan kesadaran metakognitif siswa (Suryani, 2020; Hermawan et al., 2018; 

Rijal & Bachtiar, 2015).  

Interaksi antara faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran biologi (Nasution et al., 2017; Subudi, 2021). Hasil belajar biologi 

juga dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai, seperti 

model kooperatif, jigsaw, atau pembelajaran mandiri (Rambe & Yarni, 2019; Subudi, 

2021). Dengan demikian, hasil belajar biologi mencakup perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap siswa setelah terlibat dalam proses pembelajaran di bidang 

biologi, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dan strategi pembelajaran yang 

diterapkan. spek hasil belajar biologi mencakup berbagai dimensi yang penting dalam 

mengevaluasi pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi biologi. Beberapa 

referensi yang relevan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas terkait aspek hasil 

belajar biologi: Referensi Bustami et al. (2022) menyoroti bahwa hasil belajar dalam 

ranah kognitif melibatkan enam aspek utama, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar biologi tidak hanya mencakup pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan siswa 

dalam menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi ilmiah. Referensi 

Nurmisanti et al. (2017) menjelaskan bahwa hasil belajar ranah kognitif melibatkan 

perubahan perilaku dalam kawasan kognitif, mulai dari penerimaan stimulus eksternal 

oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan informasi dalam otak, hingga pemanggilan 

kembali informasi untuk menyelesaikan masalah. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

biologi melibatkan proses kognitif yang kompleks dalam memahami dan menerapkan 

konsep-konsep biologi. Referensi Febrianto et al. (2022) menyoroti bahwa hasil belajar 

menggunakan metode pembelajaran tertentu, seperti Articulate Storyline, dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan, menganalisis, dan 

mengelompokkan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

tepat dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. 

Dengan demikian, aspek hasil belajar biologi tidak hanya mencakup pemahaman konsep, 

tetapi juga kemampuan siswa dalam menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
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informasi ilmiah, serta melibatkan proses kognitif yang kompleks dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep biologi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran literasi sains bagi siswa SMP sangat penting dalam meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi biologi. Literasi sains memainkan peran kunci 

dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan 

evaluatif terhadap informasi ilmiah Gormally et al. (2012). Dengan literasi sains yang 

baik, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep biologi, mengidentifikasi pola 

dan tren dalam data, serta menyusun kesimpulan yang tepat (Rybarczyk et al., 2014). 

Program literasi sains di sekolah juga dapat membantu siswa dalam memahami informasi 

ilmiah, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan minat mereka 

terhadap ilmu pengetahuan (Bunawan et al., 2021). Melalui program literasi sains yang 

terintegrasi dengan pembelajaran biologi, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengevaluasi informasi ilmiah dan argumen, serta mengorganisir, menganalisis, 

dan menginterpretasikan data ilmiah (Wang et al., 2023).  

 Selain itu, literasi sains juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam 

mata pelajaran sains, seperti biologi (Wang et al., 2023). Dengan meningkatkan literasi 

sains siswa, diharapkan mereka dapat mengambil keputusan yang lebih baik dalam 

konteks ilmiah dan sosial, serta dapat bersaing dalam era informasi yang semakin 

kompleks (Wang et al., 2023). Dengan demikian, peran literasi sains bagi siswa SMP 

sangat penting dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi biologi, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan ilmiah dan teknologi di masa depan.  

Dalam konteks peningkatan hasil belajar biologi siswa SMP melalui peran literasi 

sains, beberapa aspek penting perlu dipertimbangkan. Yore dan Treagust (2006) 

menyoroti perlunya dukungan untuk pandangan kontemporer tentang literasi sains, peran 

metakognisi dalam pembelajaran sains, penggunaan representasi ganda dalam 
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membangun pengetahuan dan literasi sains, serta kebutuhan akan program pendidikan 

guru yang lebih terfokus Yore & Treagust (2006). Vieira dan Tenreiro-Vieira & 

Tenreiro-Vieira (2014) menekankan bahwa literasi sains dan berpikir kritis merupakan 

komponen kunci dalam pendidikan sains untuk mempersiapkan siswa berpikir dan 

berfungsi sebagai warga yang bertanggung jawab dalam dunia yang semakin dipengaruhi 

oleh sains dan teknologi (Vieira & Tenreiro-Vieira, 2014). Model pembelajaran berbasis 

peningkatan literasi sains juga dapat diintegrasikan dalam kurikulum sains SMP, seperti 

yang dijelaskan oleh (Setiadi, 2014). Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam investigasi, diskusi, dan pengembangan konteks materi dengan kehidupan 

sehari-hari dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis guru IPA SMP juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kompetensi siswa, seperti yang disorot oleh 

(Jamaluddin et al., 2019). Guru perlu memiliki kemampuan literasi sains dan berpikir 

kritis yang baik agar memiliki kompetensi yang cukup untuk mengajar siswa agar dapat 

bersaing dalam era informasi dan globalisasi saat ini. Dengan mengintegrasikan model 

pembelajaran berbasis literasi sains, peningkatan kemampuan guru, dan fokus pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa SMP melalui pendekatan yang holistik dan terpadu. 

                                                    

                                              Gambar 1. Pembelajaran Literasi Sains 

                                                                  Sumber.Dok (2023) 
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SIMPULAN   

Peran literasi sains sanga penting dalam peningkatan hasil belajar Biologi. 

Kemampuan sains yang terdiri dari 10 indikator mampu menjawab kemampuan hasil 

belajar Biologi siswa SMP. Dengan adanya indikator-indikator tersebut, diharapkan 

siswa dapat mengembangkan kemampuan literasi sains yang komprehensif dan dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks ilmiah. 
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